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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesehatan gigi dan mulut adalah keadaan dimana mulut, gigi dan unsur-

unsur yang berhubungan dalam rongga mulut dalam kondisi sehat yang 

memungkinkan seseorang untuk melakukan fungsi penting seperti makan, 

bernapas, berbicara dan berinteraksi sosial. Kesehatan gigi dan mulut juga 

mencakup dimensi psikososial seperti kepercayaan diri, kesejahteraan dan 

kemampuan bersosialisasi dan bekerja tanpa rasa sakit dan ketidaknyamanan 

(SKI,2023). 

Menurut Riskesdas 2018, prevalensi karies di Indonesia adalah sebesar 

88.8% dengan prevalensi karies akar sebesar 56.6%. Prevalensi karies gigi di 

provinsi Sumatera Selatan berdasarkan hasil Riskesdas 2018 yaitu sebesar 

45.10%. Angka ini menempati urutan pertama permasalahan kesehatan gigi 

dibandingkan permasalahan gigi lainnya seperti gigi tanggal (17.94%), gigi 

ditambal (3.04%) dan gigi goyang (7.48%) (Riskesdas 

Sumatera Selatan, 2020). 

Sebagai bagian dari upaya peningkatan kesehatan masyarakat, 

pemerintah Indonesia menekankan perlunya mendorong anak-anak untuk 

mempraktikkan kebiasaan hidup sehat dan menjaga kesehatan gigi dan mulut. 

Pada tahun 2015, Kementerian Kesehatan mencanangkan rencana "Indonesia 

Bebas Karies 2030". Di antara strategi yang dapat digunakan untuk mendukung 
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Indonesia Bebas Karies 2030 adalah dengan meningkatkan upaya preventif dan 

promotif serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan 

gigi dan mulut. Edukasi kepada masyarakat bertujuan untuk menerapkan 

praktik hidup sehat yang bersumber dari diri sendiri, teman, dan masyarakat 

umum guna meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya 

hidup sehat dan seimbang (Mansyur et al., 2022). 

Karies gigi merupakan kehancuran jaringan keras gigi yang diakibatkan 

oleh bakteri, mikroorganisme, serta saliva. Karies gigi dapat tercipta sebab 

adanya sisa-sisa makanan yang melekat pada gigi, akibatnya gigi jadi keropos, 

berlubang hingga patah (Windasari, 2022). Kesehatan Gigi sebaiknya 

diterapkan sejak anak berumur 3-5 tahun, dengan mengambil Langkah-langkah 

pencegahan, ialah pemeliharaan kesehatan gigi serta mulut anak dengan benar 

(Fusfitasari, 2020).  

Anak usia TK merupakan kelompok anti pada masalah kebersihan mulut, 

terkhususnya gigi berlubang, anak-anak diumur ini sangat senang memakan 

makanan manis, tanpa mengurangi kesehatan gigi nya. Kebiasaan merawat 

rongga mulut harus diberikan waktu kecil. anak taman kanak-kanak (TK)  di 

Indonesia mempunyai risiko besar terkena karies, karena anak di pedesaan usia 

4-5 tahun yang telah terkena karies sebanyak 95,9% (Oktaviani, 2022). 

Irene’s Donut merupakan aplikasi berbentuk program komputer atau 

panduan yang menekankan pada pengetahuan penyebab risiko kerusakan gigi 

waktu kecil dan pencegahan dini melalui keikut sertaan  orang tua. Metode 

Irene’s Donut dapat digunakan untuk mengedukasi orang tua dan siswa 
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mengenai faktor risiko gigi berlubang dan memberikan pedoman cara merawat 

karies gigi. Dengan cara ini diharapkan warga sekolah atau orang tua siswa 

menjadi mandiri dan semakin kuatnya ibu-ibu sebagai responden (Reca, 2018). 

Agar mendapatkan berapa tinggi perkiraan risiko karies gigi melalui 

aplikasi Irene’s Donut, menghitung risiko karies gigi adalah bagian hakiki 

dibutuhkan supaya orang tua dapat mencegah terjadinya risiko pada anak. 

Mengukur risiko karies gigi dengan anak TK dibutuhkan sebab umur anak TK 

adalah umur yang rawan karies gigi. Dengan dibutuhkannya pencegahan 

tentang merawat rongga mulut supaya menaikkan pengetahuan pada risiko 

karies gigi. (Nova, 2021). 

Berdasarkan  latar belakang, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul  “ Risiko Karies Pada Anak TK Aisyiyah 18 

Kecamatan Alang Alang Lebar Kota Palembang Berdasarkan Aplikasi 

Irene’s Donut” 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana tingkat risiko karies gigi geligi tetap anak TK Aisyiyah 18 

dimasa depan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya berdasarkan aplikasi 

Irene’s Donut. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahui tingkat risiko karies gigi geligi tetap anak Tk Aisyiyah 18 

dimasa depan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya berdasarkan 

aplikasi Irene’s Donut. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui tingkat risiko karies gigi tetap anak TK Aisyiyah 18 

Palembang 

b. Diketahui hubungan faktor pengetahuan ibu dengan risiko karies gigi 

tetap pada anak. 

c. Diketahui hubungan faktor perilaku ibu dengan risiko karies gigi tetap 

pada anak. 

d. Diketahui hubungan faktor perilaku anak dengan risiko karies gigi tetap 

pada anak. 

e. Diketahui hubungan faktor pH Saliva dengan risiko karies gigi tetap 

pada anak. 

f. Diketahui hubungan faktor kondisi geligi anak dengan risiko karies gigi 

tetap pada anak. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi akademik 

Dapat dijadikan sebagai informasi bagi peneliti lain yang akan 

melakukan penelitian sejenis. 

2. Bagi peneliti  

Memberikan pengalaman kepada peneliti sebagai aplikasi mata 

kuliah yang didapatkan selama pendidikan diprogram studi kesehatan gigi. 

3. Bagi Responden  

Data yang dihasilkan dapat memberikan informasi kepada ibu 

mengenai risiko karies tetap atau kesehatan gigi anaknya. Sehingga ibu 

dapat melakukan tindakan pencegahan karies gigi tetap pada anak. 

4. Bagi TK Penelitian 

Data yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat digunakan untuk 

informasi tentang kondisi gigi geligi siswanya khususnya risiko 

karies gigi pada masa datang saat anak memiliki gigi tetapnya. Sehingga 

dapat memberikan edukasi pada anak dalam merawat giginya serta mulai 

melakukan kegiatan pemeriksaan gigi rutin disekolah. 
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